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ABSTRACT

Discipline is one of the fundamental aspects in creating a school culture that is
conducive to the learning process. This article examines the role of school principals
in cultivating discipline within the school environment. The study employs a
qualitative approach through literature review and analysis of educational leadership
practices. The findings reveal that the principal of SMKN 2 Pelaihari acts as a role
model, motivator, and supervisor in instilling the values of discipline among
teachers, staff, and students. The strategies implemented include establishing clear
regulations, maintaining consistency in enforcing school rules, providing motivation,
and fostering a collaborative culture oriented toward disciplinary values.
Furthermore, effective leadership is able to build harmonious communication and
create a school environment that supports the internalization of discipline as part of
students’ character development. In conclusion, the leadership of the school
principal is a key factor in shaping a sustainable culture of discipline, which positively
impacts the quality of learning and the overall school climate.

Keywords: School Principal Leadership, School Culture, Discipline, Educational
Management

ABSTRAK

Kedisiplinan merupakan salah satu aspek fundamental dalam menciptakan budaya
sekolah yang kondusif bagi proses pembelajaran. Artikel ini membahas peran
kepemimpinan kepala sekolah dalam membudayakan kedisiplinan di lingkungan
sekolah. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif melalui studi literatur
dan analisis praktik kepemimpinan pendidikan. Hasil kajian menunjukkan bahwa
kepala sekolah SMKN 2 Pelaihari berperan sebagai teladan, penggerak, dan
pengawas dalam menanamkan nilai kedisiplinan kepada guru, tenaga
kependidikan, dan peserta didik. Strategi yang digunakan meliputi penerapan
aturan yang jelas, konsistensi dalam penegakan tata tertib, pemberian motivasi,
serta pengembangan budaya kerja sama yang berorientasi pada nilai-nilai disiplin.
Selain itu, kepemimpinan yang efektif mampu membangun komunikasi yang
harmonis dan menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung internalisasi

215


mailto:1nuurullhdyh@gmail.com
mailto:2arindaow28@gmail.com
mailto:pnazarnidara@gmail.com
mailto:murhartoyoyoyo@yahoo.co.id
mailto:zurjani.ilmi@gmail.com
mailto:a.suriansyah@ulm.ac.id
mailto:ratna.purwanti@ulm.ac.id

Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

kedisiplinan sebagai bagian dari karakter siswa. Kesimpulannya, kepemimpinan
kepala sekolah menjadi faktor kunci dalam membentuk budaya disiplin yang
berkelanjutan, sehingga berdampak positif terhadap kualitas pembelajaran dan

iklim sekolah secara keseluruhan.

Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Budaya Sekolah, kedisiplinan,

Manajemen Pendidikan

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan proses
terstruktur yang bertujuan
mengembangkan potensi manusia
secara menyeluruh, baik aspek
kognitif, afektif, maupun psikomotor.
Keberhasilan  pendidikan  sangat
ditentukan oleh kualitas tenaga
pendidik, khususnya guru, yang tidak
hanya berperan sebagai fasilitator dan
motivator, tetapi juga sebagai teladan
bagi peserta didik. Dalam konteks ini,
kedisiplinan guru menjadi faktor
krusial yang memengaruhi mutu
pembelajaran dan  pembentukan
karakter siswa. Menurut Masitha et al
(2024) disiplin kerja berhubungan erat
dengan kepatuhan dalam
menerapkan peraturan sekolah. Sikap
disiplin akan mendorong seorang
untuk  bekerja sesuai dengan
ketentuan dan prosedur yang berlaku.
Guru vyang disiplin tidak hanya
menjalankan tugas sesuai aturan,
tetapi juga menanamkan nilai-nilai
keteladanan

kedisiplinan  melalui

dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan tidak hanya merujuk pada
satu aspek budaya, yaitu intelektual,
tetapi juga mencakup budaya secara
keseluruhan: nilai, norma, dan
perilaku (Saragih & Suhendro, 2020).

Namun, realitas di lapangan

menunjukkan masih banyak
permasalahan terkait rendahnya
kedisiplinan guru, seperti
keterlambatan  hadir, = kurangnya
kesiapan mengajar, hingga

ketidakpatuhan terhadap administrasi.
Kondisi ini berdampak langsung pada
motivasi belajar siswa dan efektivitas
proses pembelajaran. Penelitian
terdahulu menegaskan bahwa
kedisiplinan guru merupakan indikator
profesionalisme yang berpengaruh
signifikan terhadap kualitas
pembelajaran (Susanti et al., 2025).
Oleh karena itu, diperlukan strategi
kepemimpinan yang mampu

membina, mengawasi, sekaligus
memotivasi guru agar konsisten
dalam menjalankan tugas secara

profesional.
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Dalam manajemen pendidikan,
kepala sekolah ~memiliki peran
strategis sebagai pemimpin yang tidak
hanya bersifat administratif, tetapi
juga visioner dan inspiratif. Kepala
sekolah dituntut untuk menciptakan
iklim kerja kondusif, menegakkan
aturan secara adil, serta menjadi
teladan kedisiplinan bagi seluruh
warga sekolah. Strateqi
kepemimpinan yang efektif dapat
diwujudkan melalui  keteladanan,
supervisi, pemberian motivasi, sistem
reward dan punishment, serta
pembinaan berkelanjutan. Dengan
demikian, kepemimpinan kepala
sekolah  menjadi  kunci  dalam
membudayakan disiplin guru, yang
pada akhirnya berkontribusi terhadap
peningkatan mutu pendidikan di

sekolah.

Disiplin kerja yang baik akan
berdampak positif pada kualitas
pembelajaran di sekolah, termasuk
prestasi siswa. Oleh karena itu,
strategi kepala sekolah dalam
meningkatkan disiplin kerja guru
sangatlah penting (Azis, 2020).
Sebagai pemimpin sekolah, kepala
sekolah harus menunjukkan
komitmen yang tinggi terhadap disiplin

kerja, seperti datang tepat waktu,

mematuhi aturan-aturan yang ada,
dan menunjukkan integritas dalam
menjalankan tugasnya. Guru-guru
akan terinspirasi dan terdorong untuk
mencontoh sikap disiplin ini (Noviana

et al., 2015).

Menurut Riadi dalam
(Ambarwati et al, 2024)
kepemimpinan dapat tumbuh karena
beberapa hal, di antaranya

dikarenakan seseorang  memiliki
kelebihan tertentu, memiliki sifat-sifat
positif sehingga banyak pengikut,
dikarenakan adanya faktor
keturunan, memiliki charisma atau
daya tarik yang kuat dan
kewibawaan yang besar, berbakat
dan dikarenakan mau belajar.
Menurut Setiawan dalam (Jusrin et al.,
2022) berdasarkan pendekatan sifat
dan pengaruh kewibawaan dikenal
adanya tipe kepemimpinan
kharismatik, transformatif, otoriter,
leissez faire, dan demokratis.
Menurut (Murphy, 1985), pemimpin
pembelajaran memiliki tiga fungsi
utama: (1) merumuskan Visi
pembelajaran yang jelas, (2)
memantau dan mengelola
pembelajaran, dan (3) membangun
ikim sekolah yang mendukung

pembelajaran. Dengan memberikan
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pelatihan yang relevan, kepala
sekolah dapat membantu guru-guru
dalam meningkatkan efisiensi kerja
mereka dan menghindari
penyebaran kebiasaan yang tidak
disiplin (Amanda McGraw et al,
2017). Penerapan budaya dan iklim
organisasi yang positif di lingkungan
sekolah dapat menjadi kunci dalam
membentuk perilaku disiplin pada

siswa.

Iklim sekolah yang kondusif
menciptakan  lingkungan  belajar
yang nyaman dan mendukung
komunikasi yang efektif antara guru
dan siswa, serta antar siswa, dapat
meningkatkan rasa saling menghargai
dan kerjasama (Pratiwi et al., 2025).
Dengan melibatkan guru-guru,
mereka akan merasa memiliki
tanggung jawab yang lebih besar dan
merasa dihargai. Hal ini akan
meningkatkan motivasi dan
kepatuhan mereka terhadap aturan
yang telah disepakati bersama
(Alfiandrizal, Sesmiarni et al., 2023).

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif — deskriptif
dengan tujuan untuk memahami
secara mendalam strateqi

kepemimpinan kepala sekolah

dalam membudayakan kedisiplinan
guru. Pendekatan ini dipilih karena
fokus penelitian adalah pada
proses, makna, dan strategi yang
diterapkan kepala sekolah, bukan
sekadar angka statistik.

Dalam penelitian ini, peneliti
hadir  secara langsung di
lingkungan sekolah yang menjadi
objek kajian. Kehadiran peneliti
bersifat aktif namun tetap menjaga
posisi sebagai pengamat agar tidak
mengganggu dinamika alami warga
sekolah. Peneliti berperan sebagai
instrumen utama penelitian
kualitatif, sehingga keterlibatan
langsung sangat diperlukan untuk
memperoleh data yang mendalam
dan autentik.

Subjek penelitian yaitu Kepala
sekolah, guru, dan staf sekolah
yang terlibat dalam penerapan
kedisiplinan. Lokasi penelitian yaitu
SMKN 2 Pelaihari yang dipilih
secara purposive, yaitu sekolah
yang memiliki permasalahan
maupun  praktik baik dalam
kedisiplinan guru.

Data primer diperoleh langsung
dari lapangan melalui interaksi
dengan subjek penelitian yaitu
Kepala Sekolah sebagai informan

utama, karena memiliki peran
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strategis dalam merancang dan
melaksanakan strateqi
kepemimpinan untuk
menumbuhkan jiwa kedisiplinan,
Guru sebagai pelaksana kebijakan
dan pendukung program
kedisiplinan di sekolah sehingga
dapat memberikan  perspektif
tentang dampak strategi
kepemimpinan kepala sekolah,
Tenaga Kependidikan/Administrasi
sebagai pendukung operasional
kedisiplinan sekolah.

Metode pengumpulan data
primer yaitu Wawancara mendalam
(in-depth interview), Observasi
partisipatif =~ terhadap  kegiatan
sekolah yang berorientasi.

Data sekunder diperoleh dari
dokumen dan literatur yang relevan
untuk memperkuat analisis yaitu
Dokumen resmi sekolah seperti
visi-misi, program kerja, dan
kebijakan internal. Arsip
administrasi yaitu notulen rapat,
laporan supervisi, catatan kegiatan
siswa. Literatur akademik yaitu
buku, jurnal, artikel ilmiah tentang
kepemimpinan pendidikan dan
kedisiplinan.  Serta  kebijakan
pemerintah  terkait pendidikan
kedisiplinan dan pengembangan
karakter siswa.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Kepemimpinan dalam
pendidikan bukan hanya posisi
formal, melainkan kemampuan
mempengaruhi dan mengarahkan
warga sekolah untuk mencapai
tujuan bersama. Kepala sekolah
sebagai pemimpin lembaga
pendidikan memiliki peran
strategis dalam mewujudkan
tujuan institusi melalui pengelolaan
sumber daya yang efektif dan
efisien. (Milawati et al, 2025)

Tipe kepemimpinan kepala
sekolah  beragam: demokratis,
birokratis, delegatif, laissez-faire,
kharismatik, diplomatis, moralis,
administratif, visioner, dan
situasional. Setiap gaya memiliki
relevansi berbeda sesuai kondisi
sekolah dan karakteristik guru.

Peran kepala sekolah sebagai
instructional leader sangat krusial
dalam meningkatkan mutu
pendidikan. Kepala sekolah tidak
hanya bertindak sebagai manajer
administratif, tetapi juga pengarah
proses pembelajaran, pengembang
profesional guru, dan pencipta iklim
sekolah yang mendukung
pembelajaran.

Menurut Sanusi et al (2024)
mengatakan bahwa budaya
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sekolah yang positif dapat
membantu meningkatkan disiplin
guru. Artinya iklim sekolah terbukti
memengaruhi perilaku, motivasi,
dan kinerja guru. Kepemimpinan
kepala sekolah berperan sentral
dalam membentuk iklim disiplin
yang berdampak pada perilaku
guru dan siswa.

Strategi kepemimpinan kepala
sekolah dalam membudayakan
disiplin meliputi:

o Keteladanan (role model)

e Supervisi dan  monitoring
kinerja guru

e Pemberian motivasi, reward,
dan punishment

o Pembinaan berkelanjutan
melalui pelatihan dan
komunikasi efektif
Tiga strategi utama yang

digunakan kepala sekolah:

1. Hirarkial —  menekankan
efisiensi, pengawasan, dan
rutinitas kerja.

2. Transformasional — berfokus
pada motivasi, inspirasi, dan
penyatuan visi.

3. Fasilitatif — mengedepankan
kolaborasi, adaptasi, dan
pemberdayaan sumber daya.

Temuan di atas menunjukkan

bahwa kepemimpinan kepala

sekolah merupakan faktor kunci
dalam membentuk budaya disiplin
guru. Guru yang disiplin tidak
hanya meningkatkan kualitas
pembelajaran, tetapi juga menjadi
teladan bagi siswa dalam
menanamkan nilai tanggung jawab
dan integritas. Menurut Nor &
Suriansyah (2025) berpendapat
bahwa Kepala sekolah
menciptakan lingkungan kerja
yang mendukung kerjasama
antara guru dan staf, serta
memotivasi mereka untuk terus
belajar dan berinovasi.

Kepala sekolah harus mampu
membimbing para guru untuk
mampu menciptakan kondisi ideal
di satuan pendidikan yang dia
pimpin (Wulandari et al, 2025).
Kepala sekolah yang konsisten
hadir tepat waktu, mematuhi
aturan, dan menunjukkan
integritas akan mendorong guru
untuk meniru perilaku tersebut.
Keteladanan terbukti lebih efektif
dibanding sekadar instruksi.

Pengawasan yang dilakukan
secara teratur, disertai tindak
lanjut, mampu  meningkatkan
kepatuhan guru terhadap aturan.
Supervisi bukan hanya kontrol,
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tetapi juga sarana pembinaan
profesional.

Sistem  penghargaan dan
sanksi yang diterapkan secara adil
dapat menumbuhkan kesadaran
disiplin. Guru yang disiplin diberi
apresiasi, sementara pelanggaran
ditindak secara konsisten. Hal ini
menciptakan budaya kerja yang
produktif.

Pelatihan, pendampingan, dan
forum komunikasi menjadi sarana
penting untuk  meningkatkan
motivasi guru. Kepala sekolah
yang membangun komunikasi
terbuka akan menciptakan rasa
dihargai dan didukung, sehingga

guru lebih berkomitmen terhadap

kedisiplinan.
Kepala sekolah perlu
menyesuaikan gaya

kepemimpinan dengan kondisi
sekolah. Misalnya, gaya
transformasional lebih efektif saat
sekolah menghadapi perubahan
besar, sedangkan gaya fasilitatif
cocok untuk membangun

kolaborasi dan partisipasi guru.

D. Kesimpulan
Kedisiplinan guru merupakan
indikator  penting profesionalisme

yang berpengaruh langsung terhadap

kualitas pembelajaran. Guru yang
disiplin tidak hanya meningkatkan
efektivitas proses belajar, tetapi juga
menjadi teladan bagi peserta didik
dalam menanamkan nilai tanggung
jawab, integritas, dan komitmen.
Kepala sekolah memiliki peran
strategis dalam  membudayakan
disiplin melalui berbagai pendekatan
kepemimpinan. Kepala sekolah tidak
hanya berfungsi sebagai
administrator, tetapi juga sebagai
pemimpin visioner, motivator, dan
agen perubahan yang mampu
menciptakan iklim kerja kondusif.
Strategi kepemimpinan kepala
sekolah dalam membangun budaya
disiplin dapat diwujudkan melalui:
Keteladanan (role model) yang
konsisten dalam sikap dan perilaku,
Supervisi dan monitoring kinerja guru
secara berkala, Penerapan sistem

reward dan punishment yang adil dan

konsisten, serta Pembinaan
berkelanjutan  melalui  pelatihan,
pendampingan, dan  komunikasi
efektif.

Kemitraan  kepala  sekolah

dengan guru dan warga sekolah
menjadi faktor pendukung dalam
membentuk iklim disiplin. Partisipasi
guru dalam penyusunan kebijakan,
keterlibatan  aktif dalam  forum
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komunikasi, serta budaya kerja

kolektif memperkuat komitmen
terhadap kedisiplinan.
Dengan penerapan strategi

kepemimpinan yang tepat, kepala
sekolah mampu menciptakan budaya
kerja yang disiplin, harmonis, dan
produktif. Hal ini pada akhirnya
berkontribusi terhadap peningkatan
mutu pembelajaran dan pencapaian

tujuan pendidikan secara optimal.
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